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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satumata pelajaran untuk meningkatkan kecerdasan 

matematis siswa melalui penggunaan pola pikir deduktif. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Susanto (2013, hlm. 184-185) bahwa: 

“Unsurpekerjaanutamamatematikaadalahpenalarandeduktif yang 
bekerjaatasdasarasumsi-asumsi (kebenarankonsisten).Selainitu, 
matematikajugabekerjamelaluipenalaraninduktif yang 
didasarkanfaktadangejala yang 
munculuntuksampaipadapemikirantertentu.Tetapiperkiraanini, 
tetapharusdibuktikansecaradeduktif, denganargumen yang konsisten.” 

Dalampembelajaranmatematika, guru 

diharapkanmampumengoptimalkankemampuannyauntukmeningkatkankemampua

nsiswadalammemahamikonsepmatematikamelaluipenggunaanpenalaranuntukmen

gkomunikasikangagasanbaikmeggunakan verbal 

maupunsimboldalammemecahkanmasalah. Hal 

inisesuaidengansalahsatutujuanpembelajaranmatematika yang 

tercantumpadaPeraturanMenteriPendidikanNasionalRepublik Indonesia No. 22 

tahun 2006 dalambukuStandar Isi UntukSatuanPendidikanDasardanMenengah 

(BSNP, 2006), 

menyatakanbahwatujuanpembelajaranmatematikayaitusiswamampu 

“mengkomunikasikangagasandengansimbol, tabel, diagram atau media lain 

untukmemperjelaskeadaanataumasalah”. 

Penggunaansimbolsebagaibahasamatematikauntukmempresentasikansuatugagasan

, salahsatunyaterdapatpadacabangmatematikayaitugeometri. 

GeometritelahdiketahuisiswajauhsebelumsiswamasukSekolahDasar (SD), 

yaitumelaluipengenalanterhadapbenda-bendadisekitarsiswa, sepertipintu, jendela, 

lantai, kursi, meja, dansebagainya. Hal 

inisejalandengansalahsatualasangeometriperludiajarkankepadasiswamenurutUsisk

in (Nur’aeni, 2010, hlm. 28) yaitu “geometrimerupakansatu-satunyailmu yang 

dapatmengaitkanmatematikadenganbentukfisikdunianyata”.Olehkarenaitu,geomet
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risangaturgenuntukdiajarkankepadasiswakarena siswa dituntut untuk memahami, 

menggambarkan, dan mendeskripsikan benda-benda disekitar siswa. 

Salah satumaterigeometriyaitusifat-

sifatbangundatarsegiempat.Tujuanpembelajarandenganstandarkompetensimemaha

misifat-

sifatdanhubunganantarbangunmenuntutsiswauntukmampumengidentifikasi, 

memahamidanmempresentasikansifat-

sifatbangundatarsegiempatdaribentuksimbolkebentuk verbal dandaribentuk verbal 

kebentuksimbol. 

Berdasarkanhasilpra-research di SDN 1 Neglasaridan SDN 2 Neglasari, 

diketahuibahwapemahamansiswaterhadapmaterisifat-

sifatbangundatarsegiempatbelummencapaipadatujuan yang 

diharapkan.Berdasarkanhasilobservasipadatanggal 20 Januari 2014 di SDN 2 

NeglasarikotaBanjarpada 13siswakelas VI, peneliti melakukan tanya jawab secara 

klasikal kepada siswa, 

mencakupklasifikasibangundatarsegiempatdanbukansegiempatsertamempresentsi

kansifat-sifatbangundatarsegiempatdaribentuksimbolkebentuk verbal danbentuk 

verbal kebentuksimbol. Maka, diketahui sebagian besar siswa tidak dapat 

menyebutkan enam bangun datar segi empat dengan benar, sebagian besar siswa 

tidak mampu menyebutkan sifat-sifat dari salah satu segi empat berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap gambar, dan semua siswa tidak dapat mengidentifikasi segi 

empat yang terbentuk berdasarkan sifat-sifat yang diutarakan secara verbal. Hal 

tersebut menunjukkankurangnyapemahamansiswadalammemahamikonsepsifat-

sifatbangundatarsegiempat, walaupun pembelajaran pada materi ini telah 

dilakukan. 

Berdasarkanhasilobservasidanwawancaradengankepala sekolah, guru dansiswa, 

diketahuibeberapafaktor yang salingberhubungan yang 

menyebabkanrendahnyapemahamansiswaterhadapkonsepsifat-

sifatbangundatarsegiempat.Diantaranyayaitu,rendahnyapemahaman guru terhadap 

konsepsifat-sifatbangundatarsegiempat, pembelajaran yang bersifatteacher centre, 

dantransfer knowledge. 



3 
 

Rendahnyapemahaman guru 

terhadapmaterimenjadikanpembelajaranberpusatkepadasatubukusumberbelajar, 

sehingga proses pembelajaranberlangsungsebagaisuatupemindahaninformasi 

(materi) daribukusumbermelaluiperantara verbal guru kepadasiswa (transfer 

knowledge), dansecaratidaklangsung proses pembelajaranlebihberpusatkepada 

guru (teacher centre).Selain itu, minimnya pemahaman guru mengakibatkan pula 

kurang optimalnya pemanfaatan media media pembelajaran yang tersedia untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep sifat-sifat bangun datar segi empat. 

Siswasebagaisubjekdalampembelajaran, hanyamenerimamaterisajatanpadiberikan 

kesempatan untuk 

bereksplorasi.Siswadituntutuntukmenerimainformasitanpaharusmembuktikannilai

kebenarandariinformasi yang diterimanya, 

sehinggasiswabelajarmenggunakanrehearsal 

hapalansebagaisalahsatucarauntukdapatmencapaitujuanpembelajaran.“Rehearsal 

hapalandigunakansiswaketikasiswaharusmengingatinformasidanmenyimpannyase

bagaimanaadanyasaatinformasiitumasukkememorikerja” (Gunawan, 2007, hlm. 

81). 

Belajarmenggunakanrehearsalhapalanmenuntut siswa hafal 

bentukbangundatarsegiempatberdasarkangambardansifat-sifatnyasecara verbal 

tanpamemahamimaknadanhubungandarisifat-

sifatbanguntersebut.Siswamengalamikesulitanuntukmendeskripsikansifat-

sifatmelalui media 

gambardanmempresentasikannyamelaluibahasasendiri,karenapembelajaran yang 

dilakukanbersifathafalandaricatatan yang ditulisanya.Rendahnya pemahaman 

terhadap materi geometri inimenunjukankesulitansiswadalammemahamiobjek-

objeklangsungmatematika, yaitu fakta, konsep dan prinsip geometri. 

Jikahaliniterusterjadi, siswaakanterdoktrinpadasetiapinformasi yang 

diterimanyasebagaisuatukebenaran yang 

mutlaktanpapengembangandanpembuktianlebihlanjut. Proses 

pembelajaransebagaisuatu proses yang statis, padahal proses 
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pembelajaranditunjukanuntukmengembangkanpolapikir, 

kreatifitasdankemampuansiswakelevel yang lebihtinggi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, guru perlu menciptakankondisibelajar yang 

bermaknadalamrangkapenerapanpemahamansiswa. Ausebel (Susanto, 2013, hlm. 

212) menyatakanbahwa “Belajarbermaknaadalahbilainformasi yang 

akandipelajarisiswadisusundenganstrukturkognitif yang 

dimilikiolehsiswasehinggasiswadapatmengaitkaninformasibarunyadenganstruktur

kognitif yang dimiliki.”Artinya proses 

pembelajaranharusterstruktursesuaidenganpengetahuanawalsiswapadatingkatanbe

rpikirnya agar pembelajaranlebihmudahdipahami.  

Siswa harus menemukanpoladanstrukturmatematikadari proses 

pengalamanbelajarnyasendirisesuaidengankemampuandantahapberpikirnya, 

danterbiasamelakukanujicobauntukpembuktiannilaikebenarandanpengembanganin

formasiberdasarkanhasiltemuandarikegiatan yang dilakukan. Salah satu teori 

belajar yang dapat digunakan untuk memecahakan masalah tersebut yaitu teori 

belajar Van Hiele. Teoribelajar Van 

Hieledapatmembantusiswauntukmeningkatkanpemahamansifat-

sifatbangundatarsegiempat.Hal inikarenateori Van Hielemerupakanteori yang 

berfokusterhadapbidanggeometridanmenekankanpembelajaranterhadapperkemban

ganberpikirsiswa.Aplikasiteori Van 

Hieledapatdilakukandenganpenerapanfasepembelajaran Van 

Hieleuntukmencapaisetiaptingkatanberpikirgeometris Van Hiele. 

Beberapapenelitiantentangteori Van 

Hieletelahdilakukandanmembuktikanbahwateori Van 

Hielememberikandampakpositifterhadapketercapaianbelajardanpembelajarangeo

metri.Huzaifah (2011: 78) menyatakanbahwa “penggunaanteori Van 

Hieledapatmeningkatkanpemahamanmatematikasiswa”.Nur’aeni (2010, hlm. 33) 

menyatakanbahwa “untukmempercepatmeningkatnyaberpikirsiswa 

sekolahdasarkhususnyadalamtopikgeometridapatditingkatkanmelaluipembelajaran

dengantahap Van Hiele”.Olehkarenaitu, teori Van 
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Hielesangattepatuntukmenyelesaikanpermasalahankurangnyapemahamansiswater

hadapmaterisifat-sifatbangundatarsegiempat. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Peningkatan Pemahaman Siswa Terhadap Materi Geometri Melalui 

Pembalajaranberbasis teori Van Hiele. 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep sifat-sifat bangun datar segi 

empat. 

b. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar, sehingga siswa terbiasa menerima 

pengetahuan tanpa mengeksplorasinya. 

c. Rehearsalhapalansebagaisolusisiswadalammencapaitujuanpembelajaran. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pemahaman siswa kelas V SDN 2 Neglasari terhadap konsep sifat-

sifat bangun datar segi empat sebelum pembelajaran berbasis teori Van Hiele? 

b. Bagaimana proses pembelajaran berbasis teori Van Hiele di SDN 2 Neglasari? 

c. Apakah terdapat perbedaan pemahaman siswa antara sebelum pembelajaran 

berbasis teori Van Hiele dan sesudah pembelajaran teori Van Hiele? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas V SDN 2 Neglasari terhadap 

konsep sifat-sifat bangun datar segi empat sebelum pembelajaran berbasis teori 

Van Hiele 

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran berbasis teori Van Hiele di SDN 2 

Neglasari  

3. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa antara sebelum pembelajaran 

berbasis teori Van Hiele dan sesudah pembelajaran teori Van Hiele. 

E. Manfaat Penelitian 



6 
 

Manfaat atau kegunaan hasil penelitian ini dapat dispesifikasikan menjadi dua 

yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian berikutnya, khususnya 

dalam pembelajaran geometri.Sedangkan secara praktisnya, yaitu: 

1. Bagi siswa, dapatmeningkatkanpemahaman yang 

mendalamtentangkonsepbangundatarsegiempatkhususnyasifat-

sifatbangundatarsegiempat 

2. Bagi guru, dapat menambah wawasan serta dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk mengaplikasikan teori belajar Van Hiele dalam 

pembelajaran geometri 

3. Bagi lembaga, dapat memberikan sumbangan referensi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran 
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